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Abstract: Article History
Berbagai permasalahan dialami oleh setiap negara setelah tersebar virus ~ Received:
SARS-CoV-2 atau Coronavirus 2019 (COVID-19) yang berdampak  Revised:
pada sektor kesehatan, perekonomian, sosial masyarakat, dan Published:
pendidikan. Khususnya pada sektor pendidikan yang ada di Indonesia
memberikan dampak pada guru, orang tua, dan siswa, hal tersebut  Key Words :
membuat proses pembelajaran menjadi terhambat. Tujuan penelitian in1  Intervention, Self-
untuk mengkaji artikel ilmiah dengan pembahasan self management  Management, Educational
(SM) yang memberikan pengaruh pada lingkup pendidikan untuk  Psychology, Students
membantu siswa dalam proses belajarnya. Metode yang digunakan
adalah metode kajian pustaka dari hasil penelusuran menggunakan
program Publish or Perish 8 yang terindeks Scopus. Penggunaan artikel
pada penelitian ini memiliki kriteria yang telah dipublikasikan 5 tahun
terakhir dari tahun 2017-2022, kajian pustaka ini menggunakan konsep
PRISMA 2020 dengan tahapan: 1) Proses identifikasi artikel, 2) Proses
penyaringan artikel, 3) Proses kelayakan artikel, dan 4) Proses
penggunaan artikel. Hasil kajian ini adalah penerapan strategi SM
memberikan implikasi pada proses belajar siswa untuk mengatasi
permasalahan akademik dan non akademik siswa. Meskipun strategi
SM efektif digunakan dalam proses belajar siswa, perlu pertimbangan
terkait tingkat prestasi siswa, pengalaman disabilitas yang dialami, dan
keadaan sekolah umum dan khusus, sehingga metode ini selalu tepat
dalam situasi tertentu sehingga rumusan strategi SM yang diterapkan
sesual kebutuhan siswa.
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Introduction

Berbagai permasalahan dialami oleh setiap negara setelah tersebar virus SARS-CoV-2
atau Coronavirus 2019 (COVID-19) yang dapat menular dan bermutasi secara cepat
(Parwanto, 2021; Susilo et al., 2020; Velavan & Meyer, 2020; Zhou et al., 2021), virus ini
pertama kali melanda masyarakat China (Rothan & Byrareddy, 2020; Velavan & Meyer,
2020) kemudian tersebar ke berbagai negara yang membuat seluruh masyarakat di dunia
merasa khawatir. Hal tersebut membuat World Health Organization (WHO) harus bertindak
secara cepat dan tepat untuk mencegah penyebaran virus yang semakin tinggi, sehingga
menetapkan COVID-19 sebagai wabah pandemi (Dyah, 2021; Nurchayati et al., 2021;
Rahmandani & Kahija, 2021) dan menganjurkan kepada masyarakat untuk menggunakan
masker saat bepergian, mencuci tangan, dan menjaga jarak dengan orang lain sebagai upaya
meminimalisir penyebaran virus COVID-19 (Dyah, 2021; Nurchayati et al., 2021;
Rahmandani & Kahija, 2021).
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Pemerintah Indonesia akhirnya menetapkan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) (Menteri Kesehatan RI, 2020; Presiden RI, 2020), penerapan aturan tersebut
merupakan langkah strategis pemerintah Indonesia untuk menangani COVID-19 secara cepat.
Adanya aturan PSBB juga mengharuskan setiap masyarakat untuk menjaga jarak, sehingga
ditetapkan aturan agar mengurangi kerumunan yang terjadi di masyarakat dengan cara
melakukan aktivitas dari rumah seperti bekerja, sekolah, beribadah, dan lain sebagainya.
Berbagai sektor telah berdampak karena pandemi COVID-19, seperti sektor kesehatan (Aeni,
2021; Andreozzi et al., 2020; Feroz et al., 2020; Knight, 2020; Nils et al., 2020; Otu et al.,
2020) perekonomian (Aeni, 2021; Darma Nasution et al., 2020; Livana PH et al., 2020;
Santosa, 2020; UNICEEF et al., 2021), sosial masyarakat (Aeni, 2021; Radhitya et al., 2020;
UNICEF et al., 2021), dan pendidikan (Agyei-Nkansah et al., 2020; Ananda et al., 2021;
Guadix et al., 2020; Mastura & Santaria, 2020; UNICEF Indonesia, 2022). Khususnya pada
sektor pendidikan yang ada di Indonesia memberikan dampak pada guru, orang tua, dan
siswa (Asmuni, 2020; Purwanto et al., 2020), hal tersebut membuat proses pembelajaran
menjadi terhambat.

Permasalahan yang dialami adalah permasalahan e-learning yang menjadi kebijakan
pemerintah. Hal yang paling sering dialami berupa kualitas konten dan materi yang tersedia
(26.9%), pembatasan interaksi secara langsung dengan tenaga pengajar (19.6%), koneksi
internet yang tidak stabil (16,8%), dan kondisi rumah yang tidak kondusif (13,8%) (Dyrek et
al., 2022). Meskipun menghadapi kesulitan, 50% dari penelitian yang ada merasakan cukup
puas dengan metode e-learning yang dijalani, sementara 36% sangat puas dan 17% tidak puas
(Abdull Mutalib et al., 2022), dijelaskan lebih lanjut bahwa sebagian besar penelitian (26%)
menyebutkan pembelajaran daring dianggap lebih fleksibel, selain itu terdapat permasalah
koneksi internet (19%) dan interaksi yang rendah antara siswa dan guru (19%) (Abdull
Mutalib et al., 2022). Di bidang pendidikan, keadaan darurat ini menyebabkan penutupan
besar-besaran kegiatan tatap muka lembaga pendidikan di lebih dari 190 negara untuk
mencegah penyebaran virus dan mengurangi dampaknya. Menurut data dari United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), pada pertengahan Mei 2020,
lebih dari 1,2 miliar siswa di semua tingkat pendidikan di seluruh dunia telah berhenti
mengikuti kelas tatap muka. Dari jumlah tersebut, lebih dari 160 juta adalah siswa di
Amerika Latin dan Karibia (NU. CEPAL-UNESCO, 2020). Faktor Kesadaran, Kecemasan,
Masalah Jaringan, Masalah siswa menghadapi tidak memiliki teknologi yang diperlukan
bersama dengan hambatan Bahasa (Dhiman et al., 2023).

Sama halnya yang terjadi di Indonesia, pada saat proses pembelajaran daring
berlangsung, siswa menunjukkan perilaku yang menghambat proses pembelajaran yang
sudah disusun oleh guru, hal tersebut dinilai progress belajar siswa menjadi kurang
memuaskan (Septianingrum et al., 2022). Perilaku itu seperti jarang belajar di rumah,
melakukan prokrastinasi dalam proses belajar (Septianingrum et al., 2022) terlambat dalam
mengerjakan tugas (Septianingrum et al., 2022; Zaen et al., 2020), tidak mengumpulkan tugas
sekolah (Dianasari & Wijayanti, 2020), terlambat mengikuti proses pembelajaran (Dianasari
& Wijayanti, 2020; Nuraini et al., 2020; Septianingrum et al., 2022) dan cenderung lebih
banyak meluangkan waktu untuk bermain dibandingkan menyelesaikan tugas sekolah yang
ada (Septianingrum et al., 2022; Zaen et al., 2020). Hal tersebut menandakan bahwa siswa
belum memiliki manajemen diri yang baik dalam proses belajar, sehingga tidak bisa
mengendalikan pikiran, perasaan dan perilakunya dalam konteks belajar (Amin, 2017; Ulfa &
Suarningsih, 2018; Yates, 1986). Manajemen diri yang baik akan membantu individu dalam
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mengarahkan perilaku dengan strategi yang sudah ditetapkan (Cormier & Cormier, 2009)
secara mandiri (Cormier & Cormier, 2009; Ulfa & Suarningsih, 2018) untuk mencapai tujuan
dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki (Ulfa & Suarningsih, 2018). Apabila
kebiasaan-kebiasaan buruk yang dialami siswa seperti yang sudah dijelaskan di atas
dilakukan secara berkala tentunya memiliki dampak yang buruk juga bagi mereka dan akan
merugikan diri sendiri (Septianingrum et al., 2022) yang berimbas pada prestasi siswa di
sekolah (Dianasari & Wijayanti, 2020) yaitu siswa bisa mendapatkan nilai dibawah ketetapan
standar nilai kelulusan dan kenaikan kelas (Nuraini et al., 2020).

Berbagai upaya harus dilakukan oleh pelaku pendidikan untuk mengatasi
permasalahan yang dialami, khususnya dalam menangani permasalahan siswa, salah satunya
adalah dapat dilakukan oleh guru dengan menerapkan pembelajaran secara inovatif yang
menyesuaikan kondisi guru dan siswa (Suciati et al., 2021), sekolah memiliki peran yang
strategis untuk menentukan kebijakan yang inovatif guna menunjang proses belajar siswa.
Penerapan strategi manajemen diri dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar
siswa (Ambarsari et al., 2017), meningkatkan pengaturan diri siswa dalam proses belajar
(Ambarsari et al., 2017, Habibi, 2019; Hidayati, 2018), meningkatkan kemandirian dalam
belajar (Agustin et al., 2017; Wahyaningrum et al., 2017), meningkatkan motivasi siswa
dalam proses belajar di masa pandemi (Eka Suryanti et al., 2021), berpengaruh pada perilaku
siswa di kelas dan hasil belajarnya (Smith et al., 2022). Manajemen diri adalah kemampuan
individu dalam mengarahkan perilaku untuk melakukan perubahan kearah perilaku yang
lebih baik (B. P. Pratama et al., 2020; H. A. Pratama et al., 2020) yang dapat dilakukan
individu secara mandiri (B. P. Pratama et al., 2020). Menurut perspektif behavioral dalam
lingkup belajar, manajemen diri dapat mengendalikan aktivitas belajar siswa (Asim, 2016),
dengan cara menentukan tujuan, mengamati proses dan mencatat kemajuan yang telah
dilakukan, menjalankan target perilaku yang sudah ditetapkan, dan mengelola perilaku utama
menjadi lebih baik (Smith et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan pertanyaan penelitian berupa
bagaimana implikasi manajemen diri siswa pada proses belajar yang diterapkan? serta
penelitian ini memiliki tujuan adalah untuk mengkaji artikel ilmiah yang membahas
manajemen diri yang memberikan pengaruh pada lingkup pendidikan untuk membantu siswa
dalam proses belajar. Sehingga siswa menjadi terbantu dalam mengatasi permasalahan belajar
sehari-hari dan sebagai upaya mendorong siswa untuk mengoptimalkan potensi diri agar
mencapai hasil yang memuaskan.

Research Method

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode literature review
menggunakan konsep PRISMA 2020 (Page et al., 2021) yang ditunjukkan pada gambar 1,
dengan tahapan: 1) Proses identifikasi artikel: pengumpulan data menggunakan aplikasi
Publish or Perish 8 yang terindex google scholar dengan kata kunci ("self managenient" OR
"Intervention" OR "Strategies" OR "in Learning") AND "Education" sehingga mendapatkan
264 artikel. Berdasarkan data yang sudah diidentifikasi, peneliti menghapus 173 artikel yang
tidak sesuai dengan kata kunci dan 1 artikel yang memiliki judul yang sama. 2) Proses
penyaringan artikel: pada proses penyaringan terdapat 90 artikel yang memiliki topik self
management, akan tetapi terdapat 63 artikel yang tidak digunakan karena artikel terkait
manajemen diri yang terjaring adalah dalam lingkup klinis. Maka peneliti mengambil 27
artikel dari data yang ada dengan alasan bahwa self management dalam lingkup pendidikan
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dan seluruh artikel bisa diakses secara penuh, akan tetapi terdapat 1 artikel yang tidak dipakai
dengan alasan tidak dapat diakses secara utuh. 3) Proses kelayakan artikel: pada tahap ini
terdapat 26 artikel yang sesuai kriteria yang ditetapkan peneliti. Kriteria artikel adalah artikel
manajemen diri pada bidang pendidikan, akan tetapi terdapat 12 artikel yang tidak sesuai
tujuan penelitian yang ditetapkan. 4) Proses penggunaan artikel: pada tahap ini artikel yang
digunakan oleh peneliti berjumlah 14 artikel yang akan dianalisis dengan karakteristik artikel
yaitu manajemen diri dan implikasinya pada ranah pendidikan.

IDENTIFICATION
Records identified using the Publish or Perish Records removed before screening:
eight appc = Duplicate recordsremoved (n=1)
Seopus (n=264) Ungualified records(n =173 )

SCREENING

|‘

PRecords sereened (n =90 ) Records excluded (n =63 )
Articles Have Self Management Topics Topics of articles in the clinical field

¥
PReports sought for retrieval (n=27) Reportsnot retrieved m=1)
Article appropriate and accessible full teks Appropriate. but maccessible full-text article

ELIGIBILITY
Reports exchuded:
Reports assessed for eligibility (n = 26) —# Reason 1: Inconsistent with the purpose of the
study (n=127

INCLUDED

Total studies included i review (n = 14)
Figure 1. Identification of Studies Via Databases
Result and Discussion
Berdasarkan pencarian artikel terkait manajemen diri didapat 14 artikel yang sesuai

dengan topik penelitian. Review artikel tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Hasil Analisis Artikel: Efektivitas Intervensi Manajemen Diri pada Siswa

No Researchers Variable

Dependent Independent Mediator Research Findings
1 (Ting Huang Self Mobile Personal ~ Metodologi : Kuantitatif
& Long Yu, Manageme language learning Subjek: 323 Mahasiswa
2019) nt of learning initiative  Hasil: SML memiliki pengaruh positif
Learning terhadap tujuan kelangsungan belajar

Mobile language learning. Artinya,
siswa dengan tingkat SML yang lehih
tinggi lebih cenderung memiliki niat
kesinambungan pembelajaran bahasa
Inggris yang lebih baik dengan
menggunakan perangkat seluler.
Sehingga SML akan berdampak positif
pada persepsi kinerja mobile English
learning siswa
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No Researchers Variable o Wi
Dependent Independent Mediator Research Findings
2 (Duprez et Self Self-efficacy, - Metodologi : Kuantitatif
al., 2017) manageme  $0cio Subjek: 256 Mahasiswa
nt support  structural Hasil: Mahasiswa belum memiliki
factors, basic kemampuan untuk mendukung
psychologica manajemen  diri  pasien, dengan
{ need, demikian mahasiswa dalam penelitian
patient ini masih membutuhkan kesempatan
invested untuk meningkatkan kompetensi dalam
contingent program kolaborasi, saling berbagi
self  esteem dalam pengambilan keputusan, dan
(pacse), kompetensi untuk melakukan follow up
attitudes care dalam konteks multidisiplin.
towards  self
managenient
support,
demographic
variable
3 (Briesch et Perilaku Self- - Metodologi : Literatur Review
al., 2019) siswa managenment Subjek: 56 Artikel
Hasil:  Strategi  self management
mayoritas dapat diterapkan untuk proses
pembelajaran siswa. namun demikian
SM tidak selalu dapat diterapkan pada
situasi tertentu, hal ini dipengaruhi oleh
tingkat kemampuan siswa, status
disabilitas yang dialami oleh siswa, dan
tergantung pada kondisi sekolah umum
vs SLB.
4 (Ibrahim & Motivation  Self- Self Metodologi : Kuantitatif
Jaafar, 2017)  to learn management  confidenc  Subjek: 383 Mahasiswa
skill, e Hasil: Keterampilan manajemen diri
interpersonal kepercaya mahasiswa yang diperoleh dari berbagai
skill an diri kegiatan ~ Work-integrated  learning
(WIL) berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar mereka. Keterampilan
manajemen diri juga secara positif
mempengaruhi kepercayaan diri
mahasiswa. Studi ini telah menunjukkan
bahwa melalui program WIL, atribut
pribadi  seorang  sarjana  seperti
keterampilan interpersonal dan
manajemen diri dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi mereka
untuk belajar.
5 (Mgrch et al., Rasa Strategi - Metodologi : Kualitatif
2017) tanggung manajemen Subjek: 12 Siswa
jawab diri Hasil: Self manajemen dapat membantu
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Research Findings
Dependent Independent Mediator esearch Tindings

mempertimbangkan pilihan para
generasi muda sesuai dampak yang
dirasakan di masa depan. Pemuda tidak
hanya memiliki pilihan pada
ketertarikan dan minat, tapi berdasarkan
refleksi bagaimana pilihan edukasi

memberikan dampak pada
kemungkinan masa depan mereka.
6 (Santoso et - Manajemen - Metodologi : Kualitatif
al., 2020) diri Subjek: 5 Mahasiswa

Hasil: Karyawan yang bekerja sambil
kuliah dari etnis Jawa mampu
mengatasi masalah akademik dan non
akademik. Karyawan etnis Jawa mampu
menggunakan cara-cara yang dianggap
paling efektif untuk mengatur diri
sendiri  (self-management), meliputi
pengelolaan perasaan (afektif), perilaku
(behavior) dan pikiran (kognitif).
Penelitian ini juga menyimpulkan
bahwa dorongan terbesar bagi pegawai
Jawa untuk melanjutkan studi adalah
keinginan untuk memperbaiki
kehidupan diri dan keluarganya, dalam
filosofi Jawa adalah “dadi wong”

7 (Darus et al., Nilai Mobile self - Metodologi : Kuantitatif
2017) akademik management Subjek: 20 Mahasiswa
rendah system Hasil: Dari penelitian ini, sistem
manajemen  diri  yang  diusulkan
membantu mahasiswa untuk

meningkatkan hasil belajar mereka.
Sistem yang diusulkan ini memberikan
manfaat bagi mahasiswa khususnya
yang memiliki prestasi akademik yang

buruk.
8 (Zhu & Doo, MOOC Motivasi, - Metodologi : Kuantitatif
2021) learner self Subjek: 470 Siswa MOOC (High
monitoring, school, Undergraduate, Graduate)
manajemen Hasil: Pada penelitian ini motivasi
diri, strategi memiliki efek tidak langsung pada
belajar manajemen diri melalui self monitoring

serta pengaruh langsung pada
manajemen diri. akan tetapi peneliti
tidak berharap bahwa siswa yang
memiliki keterampilan self monitoring
atau manajemen diri akan mengadopsi
strategi pembelajaran yang efektif untuk
pembelajaran mereka. Sehingga
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No Researchers Variable o Wi
Dependent Independent Mediator Research Findings
penelitian yang akan datang harus
dilakukan untuk menyelidiki hubungan
antara pemantauan diri, manajemen diri,
dan strategi pembelajaran.
9 (Hamutoglu  Proses Kesiapan, - Metodologi : Mixed Method
et al., 2021) adaptasi e sikap, Subjek: 75 Mahasiswa
learning pengendalian Hasil: Ada perbedaan yang signifikan
/manajemen pada tingkat kesiapan, sikap, dan
diri pengendalian  diri/manajemen  diri
terhadap proses e-learning  yang
diterapkan.
10 (Chen et al., Perilaku Self - Metodologi : Eksperimen
2021) siswa manajemen Subjek: 4 Siswa
yang Hasil:  Perilaku  on  task siswa
dikemas meningkat, interaksi guru dan siswa
dalam bentuk meningkat, intervensi ini memiliki
intervensi tingkat validitas yang baik dan layak
CWFIT digunakan (kepuasan secara
keseluruhan prosedur, hasil, manfaat
intervensi)
11 (Bakhshaee Positive Self Academic  Metodologi : Kuantitatif
et al., 2017) youth management  buoyancy  Subjek: 400 Siswa SMA
developme  of life Hasil: Strategi manajemen diri secara
nt tidak langsung memiliki pengaruh yang
positif terhadap keseimbangan
akademik  melalui  pengembangan
pemuda yang positif
12 (Niu et al., Metode Social- - Metodologi : Kuantitatif
2022) Kids' Skill Emotional , Subjek: 23 Kasus dari Praktisi KS
Self- (Siswa)
Management Hasil: Metode KS dapat digunakan
Skills untuk mendukung siswa dalam belajar
keterampilan  sosial-emosional  dan
manajemen diri untuk  mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh siswa.
13 (Yan et al, Pembelajar Self - Metodologi : Kuantitatif
2022) an online Management Subjek: 360 Mahasiswa
Hasil:  Self management memiliki
hubungan yang positif dengan hasil
pembelajaran online.
14  (Muluk et al., - Manajemen - Metodologi : Kualitatif
2021) diri Subjek: 5 Mahasiswa

Hasil:  Self management memiliki
dampak pada akademik mahasiswa
(prestasi dan penghargaan akademik)
dan keterlibatan mereka pada lingkup
sosial.
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Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan manajemen diri memberikan
implikasi pada ranah pendidikan yang dapat diterapkan pada siswa (n = 4; 2857%),
mahasiswa (n = 8; 57,14%) maupun diterapkan pada tempat kursus (siswa, mahasiswa, dan
alumni) (n = 1; 7,14%). Manajemen diri lebih banyak digunakan sebagai variabel bebas (n =
12; 85,71%) yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel manajemen diri dengan
variabel lain yang telah ditentukan oleh peneliti seperti bagaimana pengaruhnya terhadap
perilaku siswa, motivasi belajar, rasa tanggung jawab, nilai akademik, proses adaptasi belajar,
pengembangan positif pada pemuda, metode kid’s skill, dan pembelajaran online. Selain itu
juga digunakan sebagai variabel terikat (n = 2; 14,29%).

Metode penelitian yang berkaitan dengan manajemen diri mayoritas menggunakan
metode penelitian kuantitatif (n = 8; 57,14%), kualitatif (n = 3; 21,43%), eksperimen (n = 1;
7.14%), mixed method (n = 1; 7,14%), dan literature review (n= 1; 7,14%).

Penerapan strategi self management (SM) memiliki pengaruh positif terhadap tujuan
kelangsungan belajar, keseimbngan akademik, hasil pembelajaran online, motivasi belajar
dan kepercayaan diri. Penerapan SM akan membantu individu agar bertanggung jawab atas
pilihan masa depannya, mengatasi permasalahan akademik maupun non akademik,
meningkatkan hasil belajar, meningkatkan perilaku on rask dan interaksi siswa dan guru,
memberikan dampak pada akademik dan keterlibatan pada lingkup sosial. Walaupun strategi
SM dapat diterapkan pada mayoritas proses pembelajaran siswa, namun SM tidak selalu
menjadi metode yang tepat pada situasi tertentu karena dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
siswa, status disabilitas yang dialami, dan tergantung pada kondisi sekolah umum maupun
SLB.

Implikasi Self Management pada Proses Belajar siswa

Self Management (SM) adalah proses yang dilalui individu untuk mengelola perilaku
mereka sendiri menggunakan strategi atau kombinasi strategi yang ada (Cormier & Cormier,
2009) hal tersebut merupakan sebuah potensi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik (Ulfa
& Suvarningsih, 2018). Penerapan strategi SM memungkinkan individu menjadi waspada
ketika dihadapkan pada situasi yang menghalangi mereka untuk mencapai tujuan mereka dan
mencegah situasi tersebut terulang kembali atau menjadi tidak diinginkan bagi mereka
(Amin, 2017). SM dapat memotivasi orang untuk maju, mengoptimalkan kemampuannya,
dan mengendalikannya untuk menciptakan individu yang baik dan utuh (Liang Gie, 2000)
dengan mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakannya (Amin, 2017; Ulfa & Suarningsih,
2018; Yates, 1986). Hal ini mutlak diperlukan agar setiap individu menjadi orang yang
berguna dan memiliki kualitas yang baik untuk menjalani hidupnya (Ulfa & Suarningsih,
2018).

Strategi SM sering digunakan pada subjek klinis, dalam hal ini adalah pasien yang
mengidap penyakit kronis (Allegrante et al., 2019) agar membantu pasien menjadi lebih
mandiri untuk berperilaku hidup sehat. Strategi SM telah digunakan pada pasien kanker
(Boland et al., 2018; Kondylakis et al., 2017), penyakit ginjal kronis (Lin et al., 2017),
arthritis, asma, penyakit kardiovaskular (Allegrante et al., 2019), diabetes (Adu et al., 2019;
Allegrante et al., 2019; Beck et al., 2017). Namun, SM masih jarang dibahas dalam ranah
pendidikan, padahal memberikan dampak positif bagi siswa dalam menjalani proses
pembelajarannya. Penerapan strategi SM untuk mengetahui dampak perilaku individu dalam
proses belajar dalam bentuk prestasi akademik dan penyelesaian tugas sekolah tepat waktu
(Briesch DuBois et al., 2017). Strategi SM mempengaruhi kebiasaan belajar seperti rajin
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mengikuti proses pembelajaran dengan membaca buku, belajar mandiri, menyukai kegiatan
belajar kelompok, dan mempersiapkan ujian karena siswa tidak lagi cemas (Ulfa &
Suarningsih, 2018).

Pada kajian ini, SM memiliki pengaruh positif terhadap tujuan kelangsungan belajar
(Ting Huang & Long Yu, 2019), motivasi belajar dan kepercayaan diri (Ibrahim & Jaafar,
2017), keseimbangan akademik (Bakhshaee et al., 2017), hasil pembelajaran online (Yan et
al., 2022). Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penerapan
SM akan mempengaruhi self-regulated learning (SRL) (Ambarsari et al., 2017; Habibi, 2019;
Hidayati, 2018). SRL erat kaitannya dengan aktivitas belajar siswa, siswa yang memiliki SRL
yang baik cenderung memiliki hasil belajar yang baik juga. Dijelaskan lebih lanjut bahwa
kaitannya SM dengan SRL akan mempengaruhi kemampuan belajar siswa, dengan
manajemen yang baik akan membuat siswa mengkondisikan dirinya agar optimal dalam
menjalani proses belajar (Ambarsari et al., 2017) seperti menentukan tujuan belajarnya,
menentukan waktu khusus dalam belajar, mau untuk membaca pelajaran di sekolah maupun
di rumah, serta mengerjakan dan mengumpulkan tugas (Faruq et al., 2022).

Strategi SM membantu individu untuk bertanggung jawab atas pilihan masa depannya
(Mgrch et al., 2017), meningkatkan hasil belajar (Darus et al., 2017), meningkatkan perilaku
on task dan interaksi siswa dan guru (Chen et al., 2021), memberikan dampak pada akademik
dan keterlibatan pada lingkup sosial (Muluk et al., 2021). Siswa yang menerapkan SM akan
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam proses perubahan perilaku yang dilakukan
secara mandiri dan rasa tanggung jawab yang besar, dengan manajemen diri yang baik
tersebut siswa mampu memilih aktivitas yang benar dan tepat dalam menunjang proses
belajarnya agar tidak melakukan prokrastinasi akademik (Putri et al., 2021). Selain itu
membuat siswa menjadi mandiri (Agustin et al., 2017; Wahyaningrum et al., 2017) dan
disiplin dalam proses belajar (Anjani et al., 2020; Sugiarto et al_, 2021).

Penerapan SM dapat mengatasi permasalahan akademik maupun non akademik
(Santoso et al., 2020), Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan,
bahwa intervensi SM dapat membantu siswa dalam pengelolaan proses belajar secara baik,
sehingga siswa tidak mengalami prokrastinasi akademik dalam proses belajar yang dijalani
(Putri et al., 2021), hal ini tentunya sangat memberikan keuntungan kepada siswa agar dapat
menjalankan proses pembelajaran sesuai koridornya. Selain itu juga dapat membantu siswa
dalam mengoptimalkan prestasi diri dengan mampu mengelola pikiran, perasaan dan perilaku
siswa dalam proses belajar dengan menciptakan keterampilan belajar yang sesuai harapan
siswa dan mempertahankan perubahan yang terjadi agar menetap dan memberikan dampak
pada prestasi siswa dalam bidang akademiknya (Biomantara et al., 2019).

Temuan kajian ini juga memberikan gambaran kepada pelaku pendidikan bahwa
strategi SM mayoritas dapat diterapkan untuk proses pembelajaran siswa, namun demikian
SM tidak selalu dapat diterapkan pada situasi tertentu, hal ini dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan siswa, status disabilitas yang dialami oleh siswa, dan tergantung pada kondisi
sekolah umum vs SLB. (Briesch et al., 2019). Berbagai penelitian yang telah dilakukan
kepada siswa bahwa strategi SM diberikan dalam bentuk intervensi bagi siswa untuk
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mengatasi permasalahan dalam konteks belajarnya. Hal tersebut efektif untuk meningkatkan
SRL siswa (Ambarsari et al., 2017; Habibi, 2019; Hidayati, 2018), kemandirian belajar siswa
(Agustin et al., 2017; Wahyaningrum et al., 2017), kedisiplinan dalam proses belajar (Anjani
et al, 2020; Fatimah et al., 2019; Muratama, 2018, Sugiarto et al., 2021), prestasi dalam
bidang akademiknya (Biomantara et al., 2019; Sumanggala et al., 2021) dan menurunkan
prokrastinasi akademik (Putri et al., 2021). Penelitian lain juga memberikan informasi
tambahan bahwa penerapan manajemen diri dapat meningkatkan tanggung jawab siswa
dalam proses belajar (Asmara, 2021; Muratama, 2018), sikap ini akan diaplikasikan oleh
siswa dalam proses belajar setiap hari di lingkungan sekolah maupun di rumah dengan belajar
secara mandiri (Asmara, 2021), meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan
pemahaman siswa mengenai pentingnya makna belajar untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Eka Suryanti et al., 2021), menurunkan stres dalam proses pembelajaran daring
selama masa pandemi (Purwanti & Fitriasari, 2022) sehingga berdampak pada hasil belajar
yang lebih baik (Iskandar, 2017).

Intervensi SM yang sudah diterapkan pada siswa lebih banyak merujuk pada konsep
SM yang dikembangkan oleh Yates dibandingkan dengan konsep SM dari tokoh lain, hal ini
juga didukung oleh hasil penelitian Biomantara et al., (2019) yang menyatakan bahwa konsep
strategi Yates lebih meningkatkan prestasi siswa dibandingkan konsep strategi Cormier &
Cormier. Penelitian tersebut diberikan kepada siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert
dan introvert, dengan perbandingan berdasarkan tipe kepribadian siswa yang telah dilakukan
bahwa strategi Yates memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan prestasi
siswa. tahapan pelaksanaan intervensi manajemen diri menurut Yates adalah 1) Menciptakan
suasana yang nyaman bagi peserta dan menentukan tujuan, 2) self monitoring, 3) Self
analysis, 4) Self change, 5) Self maintenance. Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 2.

Figure 2. Stages of Self-Management Intervention Implementation
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Stages of Self-management Training

—{ Building Rapport & Defining Goals l

This stage is camied out to prowde participants with an o'ervew of the activities to be
carried out and the benefits that parficpants will obtain and to understand the
participants’ conditions regarding the direction and purpose of learning

—belf Monitoring

At this stage, participants identifiy the goals that exist in themselwes and the problems
expenienced in the leaming process. At this stage, parficipants use worksheets to
Bcilitate the identiication of goals and problems expenenced,

In this stage, participans conduct selfanalysis to iind their strengths and
weaknesses, which can be displayed in graphs or desoriptive analysis using
workshest shests

Self Change

At this stage, participants will be directed to make 3 =& ichange based on data
obtzined fom selfanalysis

—{ Self Maintenance

‘ At this stage, participants will improve themselwes based on aspects that ar still

weak and maintain parts hat are aleady good. At this stage. participants must
commit to changing the weak for the betier.

Conclusion

Penerapan strategi SM memberikan implikasi pada proses belajar siswa untuk
mengatasi permasalahan akademik sehingga berdampak terhadap kelangsungan belajar,
keseimbangan akademik, motivasi belajar, perilaku on task, dan hasil belajar. Selain itu juga
mengatasi permasalah non akademik siswa seperti meningkatkan kepercayaan diri,
meningkatkan tanggung jawab untuk keputusan masa depan., dan keterlibatan sosial.
Meskipun strategi SM efektif digunakan dalam proses belajar siswa, akan tetapi perlu
dipertimbangkan juga terkait tingkat prestasi siswa, pengalaman disabilitas yang dialami, dan
keadaan sekolah umum dan khusus, sehingga metode ini selalu tepat dalam situasi tertentu
sehingga rumusan strategi SM yang diterapkan sesuai kebutuhan siswa.

Recommendation

Berdasarkan kajian artikel yang sudah dilakukan rekomendasi yang diberikan adalah:
1) Pihak sekolah dapat menerapkan strategi SM guna menunjang proses belajar siswa. 2)
Melakukan penelitian menggunakan strategi/intervensi/metode SM menggunakan variabel
lain guna memperkuat khazanah pendidikan.
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